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ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis menjadi kompetensi penting pada proses 

pemecahan masalah matematika, terutama yang disajikan dalam Tes Kemampuan 

Akademik (TKA), yang menekankan penalaran dan berpikir tingkat tinggi. Salah 

satu faktor internal yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

Adversity Quotient (AQ). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan 

berpikir kritis siswa sekolah menengah atas dalam menyelesaikan soal matematika 

tipe TKA berdasarkan Adversity Quotient mereka. Pendekatan kualitatif deskriptif 

digunakan yang melibatkan enam siswa dari kelas XII-3 di SMA Muhammadiyah 

Ponorogo yang dipilih melalui purposive sampling, terdiri dari dua siswa yang 

mewakili setiap kategori Adversity Quotient, yaitu climbers, campers, dan quitters. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner Adversity Quotient, tes berpikir kritis yang 

terdiri dari empat soal matematika tipe TKA tentang aljabar, dan wawancara 

mendalam. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model Miles dan 

Huberman melalui reduksi data, tampilan data, dan penarikan kesimpulan, 

sementara validitas data dijamin melalui triangulasi teknik. Temuan menunjukkan 

bahwa siswa dalam kategori climbers memenuhi semua indikator berpikir kritis, 

yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Siswa dalam kategori campers 

memenuhi indikator interpretasi, analisis, dan evaluasi parsial tetapi tidak konsisten 

dalam merefleksikan dan menarik kesimpulan dari solusi mereka. Sementara itu, 

siswa dalam kategori quitters hanya memenuhi indikator interpretasi dan 

mengalami kesulitan mulai dari tahap analisis, yang menghalangi mereka untuk 

melanjutkan ke evaluasi dan inferensi. Temuan ini menunjukkan bahwa Adversity 
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Quotient yang lebih tinggi berkontribusi pada keterampilan berpikir kritis yang 

lebih optimal dalam menyelesaikan masalah matematika tipe TKA, khususnya 

dalam mencapai setiap indikator berpikir kritis.
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ABSTRACT 

The study aims to analyze senior high school students' critical thinking skill in solving 

TKA-type mathematics problems based on their Adversity Quotient. A descriptive qualitative 

approach was employed involving six students from class XII-3 at SMA Muhammadiyah 

Ponorogo selected through purposive sampling, consisting of two students representing each 

AQ category: climbers, campers, and quitters. Data were collected through an Adversity 

Quotient questionnaire, a critical thinking test comprising four TKA-type mathematics 

problems on algebra, and in-depth interviews. Data were analyzed using the Miles and 

Huberman model through data reduction, data display, and conclusion drawing, while data 

validity was ensured through technique triangulation. The findings indicate that students in the 

climber category fulfilled all critical thinking indicators, namely interpretation, analysis, 

evaluation, and inference. Students in the camper category fulfilled the interpretation, analysis, 

and partial evaluation indicators but were not consistent in reflecting on and drawing 

conclusions from their solutions. Meanwhile, students in the quitter category only fulfilled the 

interpretation indicator and experienced difficulties beginning at the analysis stage, preventing 

them from progressing to evaluation and inference. These findings indicate that a higher 

Adversity Quotient contributes to more optimal critical thinking skills in solving TKA-type 

mathematics problems, particularly in achieving each critical thinking indicator. 
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